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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Rumah Zakat adalah sebuah lembaga swadaya madyseacpfokus
pada pengelolaan zakat, infaq, shodagoh, dan wsdaHra profesional dengan
menitikberatkan pada program pendidikan, keseha@mbinaan komunitas dan
pemberdayaan ekonomi sebagai penyaluran progrargulard Lembaga ini
mulai berdiri di Bandung sejak Mei 1998 dengan ngmeadananya Dompet
Sosial Ummul Quro (DSUQ) yang kemudian berganti jadirRumah Zakat.

Lembaga ini dipelopori oleh Ustadz Abu Syauqi daindung bersama
dengan rekan beliau di Majlis Ta'lim Ummul Quro akat untuk membentuk
organisasi yang mengelola bantuan kemanusiaanrijhterbentuklah Dompet
Sosial Ummul Quro (DSUQ) pada tanggal 2 Juli 1998janisasi ini mendapat
dukungan dari berbagai pihak. Sejak tahun 1998 aatapun 1999, donasi yang
terkumpul mencapai 0,8 miliar.

DSUQ mengalami pertumbuhan dalam pelayanannyagdesemakin
bertambahnya jumlah donasi yang didapatkan, DSU@ntisebeberapa program
di antaranya: bea siswa pendidikan yatim dan dhukfganan kesehatan,
rehabilitasi masyarakat miskin kota, dan lain-ldutelihat prestasi yang diraih
oleh lembaga ini, pemerintah pun memberikan dukangag signifikan dengan

melahirkan SK Menteri Agama RI No. 157 tanggal 1&ré& 2003 yang

1 M. Syafi'ie El-BatanieZakat, Infak, dan SedekaBandung: Salamadani, 2009, him. 40



mensertifikasi organisasi ini sebagai Lembaga A#akat Nasional. Sejalan
dengan turunnya SK tersebut, nama DSUQ bergantijagiefRumah Zakat
Indonesia.

Tahun 2004 Rumah Zakat membuka cabang-cabang btamaoya di
Sumatera, yaitu cabang Aceh, Medan, Padang, Patgni@atam berdiri, dan
Pekanbaru. Cabang Pekanbaru berekspansi dengarlikind@ntor cabang
pembantu Duri dan Dumai. Sistem informasi lembag#daimmasuk ke jaringan
online. Mulai transaksi online, absensi online, daherapa software keuangan.

Di Jawa berdiri pula kantor cabang Semarang, diggmjaringan kantor
cabang pembantu di Bekasi, Bogor, Depok, Jakarae Cirebon, dan Solo.
Penerimaan donasi meningkat tajam khususnya datuda masyarakat untuk
program rehabilitasi pasca tsunami Aceh, tercat@t #5,26 M donasi
terkumpulkarf:

Semangat membumikan nilai spiritualitas menjadi aldgan amal
menjadi motivasi bagi Rumah Zakat untuk terus mermgegkan program-
programnya, di antaranya yaitu Edu Care (pendidjkeealthCare (kesehatan),
YouthCare (pelatihan kepemudaan), dan EcoCare (petapaan ekonomi)
secara terpadu berbasis komunitas.

Guna penguatan organisasi dikokohkanlah  organisdsru
pemberdayaan, yaitu : Rumah Sehat Indonesia (pglagpfogram kesehatan),
Rumah Juara Indonesia (pengelola program pendidikRumah Mandiri

Indonesia (pengelola program kemandirian ekonoP@ningkatan jumlah unit

2 http://www.rumahzakat.org/profilnya.php?id=200960Q01&cat=2. Diakses Pada 15
Januari 2011



layanan terus dilakukan, hingga akhir tahun telatdioi delapan Sekolah Juara
dan tujuh Rumah Bersalin Gratis.

Untuk terus menjembatani antara muzakki dan mugtd&umah Zakat
melakukan inovasi terhadap program-program agadeis misi tercapai dengan
maksimal. Untuk itu, Rumah Zakat berupaya untuk atgtan diferensiasi
produk. “Diferensiasi produk adalah tindakan meaagcserangkaian perbedaan
yang berarti untuk membedakan tawaran perusahasgedgawaran pesaing.”
Maksud dari diferensiasi adalah bagaimana cara pgatuk yang dihasilkan
menjadi beda dengan produk lembaga lain, sehingggyamakat akan cenderung
memilih produk yang ditawarkan Rumah Zakat dibagkiam dengan produk
yang ditawarkan lembaga lain.

Upaya diferensiasi produk berhasil terealisasi darmgunculnya produk
Superqurban sebagai produk andalan Rumah Zakagaisaat ini. Superqurban
adalah program optimalisasi pelaksanaan ibadahakudengan mengolah dan
mengemas daging kurban menjadi kornet. Langkaliambil untuk menjamin
distribusi daging kurban sampai daerah-daearatspklgang lebih membutuhkan
dengan daya tahan yang lebih latna.

Superqurban mempunyai beberapa macam keunggulag sglapat
diandalkan, seperti praktis, mudah dibawa, dan imwtibuka. Produk ini tahan

hingga tiga tahun, sehingga pendistribusiannya tdé@ealurkan hingga ke

% Philip Kotler, Manajemen Pemasarafakarta:PT. Penhallindo, 2000, him. 328
* Proposal Superqurban, 2008



pelosok-pelosok negeri. Penyembelihan dilakukarageati raya Idul Adha dan
tiga hari tasyrik dan sesuai dengan syariah ISlam.

Rumah Zakat selalu memperhatikan aspek hukum $yadi@am
membuat programnya. Keberanian Rumah Zakat untekgkornet daging

kurban ini didasarkan pada Hadits Nabi:
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Dan dalam suatu lafal (dikatakan): SesungguhnyaiN&bW. (pernah)
melarang makan daging kurban sesudah tiga hari, udtam beliau
bersabda:”(Tetapi sekarang) makanlah, buatlah pé&dian, dan
simpanlah.”(H.R. Muslim dan Nasdi).

Berdasarkan riwayat hadits tersebut, diketahumidamengolah atau
dalam hal ini mengkornet daging kurban untuk kerandiiberikan kepada yang
membutuhkan adalah boleh atau mubabh.

Data perkembangan produk Rumah Zakat menunjukkbwédaroduk
Superqurban mengalami pertumbuhan yang signifisajak diluncurkan pada
tahun 2000 atau tahun 1420 H, kurban kambing selka@87 ekor dan 1 ekor
sapi. Kemudian tahun 1421 H menjadi 1.232 ekor kagnllan 5 ekor sapi,
sedangkan pada tahun 1422 H menurun tetapi tidastisirsebanyak 942 ekor
kambing. Jumlah hewan kurban bertambah lagi menj&83 ekor kambing dan
2 ekor sapi pada tahun 1423 H. Dan pada tiga témakhir yaitu 1428-1430 H

atau dari tahun 2008-2010, Rumah Zakat melalui ykaghggulannya tersebut

berhasil mendapat amanah dari psi@hibul qurbandengan pencapaian angka

® |bid
® A. Qadir Hassan, et al, Terjemahbiailul Authar Himpunan Hadits-Hadits Hukum,
Surabaya: PT Bina llmu, 1987, Jilid 4, him. 1623



8.666 ekor kambing dan 288 ekor sapi pada tahurD 143 Berikut tabel

perkembangan Superqurban pada Rumah Zakat:

Pencapaian Program Superqurban
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Sumber: Laporan Superqurban Rumah Zakat

Sejak diluncurkan produk Superqurban, wilayah-valayndonesia yang
terkena musibah dan wilayah binaan Rumah Zakaaméulbdengan adanya daging
kornet ini. Seperti untuk membantu korban konflikmBon, Maluku Utara,
bencana tsunami Aceh, gizi buruk di Banten, lond&amjarnegara, gempa DIY-
Jateng, di Sumatra Barat, tsunami Pangandaranidardéesa lainnya. Penyaluran
Superqurban ini diserahkan secara langsung ke ldagmag membutuhkan,
bahkanshohibul qurbarberhak menunjuk daerah mana yang dikeherfdaki.

Diferensiasi produk berupa Superqurban ini tidglatedari peran para

pegawai Rumah Zakat yang bekerja dengan menggusakdumarketingDalam

" http://www.situsmesin.com/archive/Superqurban 1430H compressed.pdf. Diakses
Pada 29 Januari 2011




soul marketing, kejujuran akan menghasilkan kepercayaan, profelsomna
menghasilkan kesungguhan dan dedikasi tinggi, s&l@urahim membentuk
jaringan kerja dan keuntungan moril dan materilgyaidak terbatas. Dengan
didasari sikap murah hati dan cara kerja dari ketalemen tersebut yang
berkesinambungan, akan membentuk sebuah pola p#dag ideal, sebuah
paradigma baru yang berpusat pada sikap muraff Bati otomatis, diharapkan
akan timbul kepercayaan pasaohibul qurbanuntuk berkurban lewat produk
Superqurban ini.

Kepercayaan pelanggan kepada perusahaan adalakinesyebahwa
setiap saat melakukan transaksi bisnis dengan mep#kpinan, dan karyawan
perusahaan tersebut Dbertindak adil, kompeten, ei#és) dapat dipercaya.
Kepercayaan pelanggan kepada perusahaan tumbuhakgengalaman baik
mereka melakukan transaksi bisnis berulangalli.

Rumah Zakat melakukan upaya diferensiasi produkgaeSuperqurban
dan dengan disert@ioul marketing kiranya dapat melahirkan kepercayaan para
shohibul qurbanpada produk Superqurban ini. Maka penulis ingimecoba
meneliti adakah pengaruh differensiasi produk daal marketingterhadap
kepercayaarshohibul qurbanpada produk Superqurban dengan mengangkatnya
menjadi sebuah judul “PENGARUH DIFERENSIASI PRODUKAN SOUL
MARKETING TERHADAP KEPERCAYAAN SHOHIBUL QURBANPADA

PRODUK SUPERQURBAN RUMAH ZAKAT SEMARANG.”

8 Thorik Gunara, Utus Hardiono Sudibyarketing Muhammad SAWBandung: PT.
Karya Kita, him. 97
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkatadi masalah yang

ingin penulis bahas adalah:

1.

13

Apakah diferensiasi produk berpengaruh terhadgmerkayaanshohibul
gurbanpada produk Superqurban Rumah Zakat Semarang.

Apakahsoul marketingoerpengarutterhadap kepercayaahohibul qurban
pada produk Supergurban Rumah Zakat Semarang.

Apakah diferensiasi produk dasoul marketingberpengaruh terhadap
kepercayaanshohibul qurbanpada produk Superqurban Rumah Zakat

Semarang.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui pengaruh diferensiasi produk tapa

kepercayaarshohibul qurbanpada produk Supergurban Rumah

Zakat Semarang.

. Untuk mengetahui pengaruhsoul marketing terhadap

kepercayaarshohibul qurbanpada produk Supergurban Rumah

Zakat Semarang.

. Untuk mengetahui pengaruh diferensiasi produk daul

marketingterhadap kepercayaahohibul qurbanpada produk

Superqurban Rumah Zakat Semarang.



1.3.2. Manfaat Penelitian

1. Bagi pengembangan ilmu adalah untuk memperkayaakiahs
dunia ilmu pengetahuan sebagai bahan referensi femgliti
yang akan datang.

2. Bagi masyarakat adalah untuk mengetahui sejauh mana
kepercayaarshohibul qurbanpada produk Supergurban Rumah
Zakat Semarang.

3. Bagi Rumah Zakat Semarang adalah sebagai sumbaagam,
pemikiran dan informasi untuk merencanakan stratiégialam
menarik dan mempertahankan para muzakki dengan
memperhatikan dimensi dari diferensiasi produk dsoul
marketing sehingga melahirkan komitmen dan tumbuhlah
kepercayaarshohibul qurbanpada produk Superqurban Rumah
Zakat Semarang.

4. Bagi peneliti lain adalah sebagai bahan tambahanu il
pengetahuan serta sebagai acuan dalam melakukagiitipan

selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang lebihakur

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memahami masalah yang dibahas dalam pemnelitia maka
penulis mendeskripsikan sesuai dari urutan babmipaa bab V secara global

sebagai berikut:



Bab

Bab

Bab

Bab

| : Berisi tentang pendahuluan untuk mengaatargkripsi secara
keseluruhan yaitu latar belakang masalah, rumusasalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikae|vin.

Il : Berisi tentang landasan teori yaitu yafangertian produk,
diferensiasi produk, soul marketing, kepercayaan, penelitian
terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis.

Il : Berisi tentang gambaran metodologi pdraali yaitu desain
penelitian, jenis dan sumber data, populasi danpshmteknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

IV : Berisi tentang analisis data dan hasil pahasan yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik mgiliti heterokedatisitas,
multikolinieritas, autukorelasi, uji regresi berganmeliputi uji t dan

uji - F

Bab V : Berisi tentang penutup yaitu kesimpulan garan.



